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ABSTRACT

The study was conducted to know conception rate and service per conception of Limousin
Cross breed and Ongole Cross Breed in Pilangkenceng, Madiun. Data were collected for the
periode of Oktober 2016 to February 2017 from inseminators in Pilangkenceng district. The
data were taken by primary and secondary. Primary data retrieval were done by direct
observation, which includes several variables, where the variables include: the identity of the
breeder, feeding and drinking. The secondary data were obtained by recording the farmer’s
artificial insemination card. All data was analyzed to find a percentage of conception rate (CR)
and find number of service per conception (S/C). Then S/C were analyzed with T-test adn CR
were analyzed with chi-square test. The results of this research showed that the service per
conception’s average of limousin cross breed and ongole cross breed is 1,61 and 1,72. The
average of conception rate limousin cross breed and ongole cross breed is 53% % and 59 %.
The result showed no significant difference (p>0,05) on CR and S/C between limousin cross
breed and ongole cross breed. The conclusion of this research showed that service per
conception and conception rate of ongole cross breed in Pilengkenceng Madiun is better than
limousin cross breed but there’s no significant difference (p>0,05)..
Keyword : reproductive efficiency, artificial insemination, ongole, limousin.

Pendahuluan nak dipelihara oleh peternak berskala kecil
Sapi potong merupakan salah satu sum- dengan lahan dan modal terbatas atau
ber daya penghasil bahan makanan berupa menjadikan beternak sebagai usaha sam-
daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi pingan saja. Sehingga seringkali pemerintah
dan penting bagi kehidupan masyarakat. harus melakukan impor daging sapi potong
Sapi potong dapat menghasilkan beragam dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan
sumber makanan serta hasil ikutan lainnya dalam negeri.
seperti pupuk kandang, kulit, dan tulang Sebagai tindak lanjut dari permasa-
yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan lahan diatas, pemerintah menggencarkan
sehari-hari. program inseminasi buatan pada peternak.
Kebutuhan daging sapi di Indonesia Hastuti (2008) mengemukakan bahwa per-
terus meningkat seiring terus bertambahnya masalahan yang dihadapi dalam bidang
jumlah penduduk Indonesia serta makin sa- peternakan di Indonesia antara lain adalah
darnya masyarakat akan pentingnya peme- masih rendahnya produktifitas dan mutu
nuhan protein hewani. Namun, populasi genetic ternak. Salah satu metode untuk
sapi potong di Indonesia masih belum bisa meningkatkan produktivitas biologic ternak
memenuhi kebutuhan daging sapi masya- lokal Indonesia melalui teknologi pemulia-
rakat. Rendahnya populasi sapi potong annya itu dengan IB yang hasilnya relative
antara lain disebabkan sebagian besar ter- cepat dan cukup memuaskan. Teknologi
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inseminasi buatan (IB) hingga sekarang ini
memang masih menjadi andalan pemerintah
dalam upaya meningkatkan mutu genetic
dan produktivitas ternak terutama ternak
sapi potong dan perah (Feradis, 2010).

Di Kabupaten Madiun pada tahun 2013
terdapat 56.203 ekor sapi potong, di tahun
2014 naik tipis menjadi 56.838 (Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Ma-
diun, 2015). Di data tersebut terlihat bahwa
peningkatan jumlah ternak sapi potong di
kabupaten Madiun cenderung stagnan wa-
laupun ada kenaikan. Kecamatan Pilang-
kenceng sendiri merupakan salah satu keca-
matan dengan tingkat populasi ternak sapi
potong terbesar di Kabupaten Madiun yang
sudah melakukan program IB sejak lama,
namun belum ada pertambahan populasi
ternak yang sesuai harapan, padahal Keca-
matan Pilangkenceng mempunyai sumber
daya alam yang cocok untuk pengemba-
ngan sapi potong dan seharusnya mampu
menunjang keberhasilan program insemina-
si buatan.

Berdasarkan latar belakang diatas, sa-
lah satu upaya yang patut dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan program 1B, pe-
ngembangan ternak sapi limousin dan PO
serta swasembada daging adalah perlu
adanya upaya peningkatan angka efisiensi
reproduksi sapi limousin dan sapi perana-
kan ongole melalui perbaikan pelaksanaan
program inseminasi buatan serta sistem
recording yang mencakup parameter efi-
siensi reproduksi yang terdiri dari service
per conception (S/C) serta conception rate
(CR) pada sapi potong setelah inseminasi
buatan di Kecamatan Pilangkenceng Ka-
bupaten Madiun.

Materi dan Metode Penelitian

Materi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah 46 sapi peranakan ongole
dan 154 sapi peranakan limousin akseptor
inseminasi buatan (IB) di wilayah Ke-

camatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei dengan mengambil
data berupa data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan melakukan
wawancara langsung kepada peternak sapi
potong dan petugas lapangan dengan meng-
gunakan kuisioner. Data sekunder diperoleh
dari instansi yang terkait dengan penelitian
yaitu Dinas Pertanian dan Perikanan Bidang
Peternakan Kabupaten Madiun, serta la-
poran ilmiah, literatur, atau referensi yang
relevan dengan penelitian ini.

Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah
menggunakan analisis diskriptif untuk men-
dapatkan angka service per conception dan
conception rate kemudian dihitung mean
(nilai rata-rata) untuk mengetahui angka
efisiensi reproduksi setelah dilakukan inse-
minasi buatan. Data kemudian dianalisis uji
T bebas untuk S/C dan Chi-Square untuk
CR.

Hasil dan Pembahasan

Conception Rate (CR) adalah salah satu
komponen untuk menilai baik tidaknya
pemberian inseminasi buatan. Conception
Rate (CR) merupakan angka persentase
ternak yang bunting hasil inseminasi perta-
ma pada seluruh ternak yang diinseminasi.
CR pada sapi peranakan Limousin dan sapi
PO di Kecamatan Pilangkenceng Kabupa-
ten Madiun dapat dilihat pada Tabel 1.
Penyebab kurang baiknya nilai CR ini bisa
disebabkan karena masalah pakan. Keku-
rangan nutrisi pakan yang diterima oleh
sapi sebelum melahirkan dapat menyebab-
kan tertundanya siklus estrus (Nuryadi dan
Wahyuningsih, 2011). Kekurangan nutrisi
pakan ini merupakan akibat dari peternak
yang mayoritas hanya memberikan jerami
padi kering pada ternak mereka tanpa

Tabel 1. Rataan nilai CR dan S/C Sapi Peranakan Limousin dan Sapi PO Hasil IB di Kecamatan

Pilangkenceng Kabupaten Madiun.

Bangsa n S/IC dan CR
Peranakan Limousin 154 1,72 dan 53%
Peranakan Ongole 46 1,61 dan 59%

S/C : Service per conception
CR : Conception Rate
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ditambah dengan konsentrat sebagai pe-
nyeimbang nutrisi pakan.Jerami padi sen-
diri mempunyai beberapa kelemahan antara
lain: kandungan serat kasar yang tinggi,
tidak lebih palatabel, serta sifat amba yang
tinggi (Widodo et al., 2012).Sifat amba ini
disebabkan oleh tingginya serat kasar pada
jerami padi, sehingga menimbulkan rasa
kenyang cepat pada ruminansia, sehingga
konsumsi pakan ternak turun.Kandungan
lignin serta silika pada jerami padi cukup
tinggi yaitu mencapai 7,46% serta 11,45%
(Zulkarnaini, 2009). Tingginya kandungan
lignin serta silika pada jerami padi memicu
daya cernanya menjadi rendah. Dari ren-
dahnya daya cerna terhadap jerami dan ren-
dahnya gizi jerami inilah yang bisa ber-
pengaruh pada efisiensi reproduksi sapi
karena akan diikuti gangguan reproduksi.

Mekanisme kerja kurang kualitas dan
kuantitas pakan pada ternak dapat menye-
babkan hipofungsi atau atropi ovarium pada
hewan betina, yaitu fungsi semua kelenjar
dalam tubuh menurun, terutama kelenjar
hipofisis anterior menjadi hipofungsi, diiku-
ti dengan penurunan sekresi hormon gona-
dotropin, yaitu, FSH dan LH. Hal ini me-
nyebabkan aktifitas ovarium menurun dan
bahkan dalam keadaan yang parah bisa
menyebabkan tidak tumbuhnya folikel yang
ditandai dengan ternak mengalami anestrus
(Hariadi dkk., 2011).

Faktor lain yang mempengaruhi nilai
CR lainnya adalah lingkungan. Keadaan
lingkungan sekitar ternak tentu mempe-
ngaruhi tingkat stress dan tingkat keber-
hasilan inseminasi buatan. Manajemen pe-
meliharaan masih dilakukan dengan sangat
sederhana. Kandang ternak berada dibela-
kang atau disamping rumah dan masih
menjadi satu atap dengan rumah peternak.
Tipe kandang tertutup dan permanen.
Sanitasi kandang juga terlihat kurang baik
karena alas kandang tampak selalu lembab
dan tidak kering karena kebanyakan alas
kandang masih terbuat dari tanah.Dari hasil
survei lapangan, keadaan kandang saat si-
ang memang terasa panas, sehingga mem-
pengaruhi tingkat stres dari ternak. Suhu di
kecamatan Pilangkenceng sendiri bisa men-
capai 34°.Penelitian Berman (2005) mela-
porkan pengaruh langsung stres panas ter-
hadap produksi dan reproduksi disebabkan
meningkatnya kebutuhan maintenance se-
bagai upaya ternak menghilangkan kelebi-

han beban panas, mengurangi laju metabo-
lis dan konsumsi pakan, sehingga mengaki-
batkan keseimbangan energi negatif yang
berdampakpenurunan kemampuan berpro-
duksi dan sekresi hormon reproduksi yang
berhubungan dengan fertilitas ternak terse-
but. Ditambahkan oleh Wankar et al.
(2014) bahwa mekanisme stres yang mem-
pengaruhi penampilan reproduksi ternak
yaitu stres dapat menstimulasi hipotalamus
untuk menghasilkan ACTH-RH (Adreno-
corticotropic Releasing Hormon). ACT-
HRH menstimulasi hipofisa anterior untuk
menghasilkan ACTH (Adrenocorticotropic
Hormon) yang mampu menstimulasi pele-
pasan hormon kortisol oleh korteks adrenal.
Terjadinya peningkatan hormon Kkortisol
kemudian berpengaruh terhadap hipo-
talamus untuk menghasilkan GnlH (Gona-
dotropin Inhibitory Hormon) yang meng-
hambat hipofisa anterior untuk mengha-
silkan FSH — LH sehingga proses folikulo-
genesis terganggu dan menyebabkan terja-
dinya kegagalan ovulasi.

Service per Conception

Service per conception (S/C) merupa-
kan angka yang menunjukan jumlah perka-
winan yang dapat menghasilkan suatu ke-
buntingan, untuk memperoleh angka S/C
dapat dilihat dari hasil pencatatan pelak-
sanaan IB pada peternak yang terdapat pada
kartu 1B. Menurut Hariadi dkk (2011) nilai
normal S/C adalah 1,65. Hal-hal yang ber-
hubungan dengan faktor manajemen peme-
liharaan sapi potong yaitu mutu genetik
sapi yang dipelihara, nutrisi dan pakan yang
diberikan, pengelolaan reproduksi (deteksi
birahi, pengetahuan peternak, Kketepatan
waktu kawin dan keahlian inseminator)
dapat menjadi mempengaruhi keberhasilan
inseminasi buatan.

Salah satu faktor penting yang mempe-
ngaruhi tingginya nilai S/C diantaranya ada-
lah faktor nutrisi dari pakan yang diberikan
(Susilawati, 2011). Berdasarkan hasil ob-
servasi lapangan pakan yang diberikan
berupa hijauan dan hasil limbah pertanian
antara lain jerami padi, rumput lapang,
rumput gajah, jerami jagung dan bekatul.
Pemberian pakan masih sangat sederhana
dengan tempat pakan yang sederhana pula.
Hogberg and Lind (2003) menyatakan bah-
wa konsumsi pakan ternak ruminansia
dipengaruhi berbagai faktor yaitu: pakan,
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lingkungan dan ternak itu sendiri. Faktor
pakan berhubungan dengan kandungan
nutrisi, DM, sifat fisik kimia dan cita rasa,
sedangkan faktor ternak terkait dengan
umur, bobot badan, fungsi fisiologis dan
pencernaan pakan serta temperatur, kelem-
baban, stres dan ketersediaan pakan dan air
minum sebagai faktor lingkungan. Keku-
rangan nutrien akan berakibat turunnya
efisiensi reproduksi yang diikuti kemajiran .
hal ini biasanya diperparah bila kekurangan
nutrien diikuti cahaya matahari yang kuat,
suhu kandang yang tinggi, sanitasi kandang
buruk dan lingkungan yang kurang serasi
(Hariadi dkk, 2011).

Berdasarkan data serta survei lapangan
yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
para peternak masih mengabaikan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
inseminasi buatan. Sedangkan dari segi
inseminator sudah baik karena mereka
memperhatikan berbagai faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan IB berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman mereka yang
sudah diatas 5 tahun. Seperti mereka me-
ngetahui kapan waktu yang tepat untuk
melakukan B, mengerti penyimpanan
semen beku selama dilapangan dengan baik
serta hal-hal lain yang berguna dalam ke-
berhailan inseminasi buatan.

Kesimpulan

Hasil yang didapat dari penelitian ten-
tang perhitungan angka conception rate dan
service per conception pada sapi peranakan
Limousin dan peranakan ongole hasil di
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Ma-
diun adalah nilai CR dan S/C sapi PO dan
sapi peranakan Limousin masih dibawah
angka ideal serta tidak terdapat perbedaan
nyata angka S/C dan CR dari sapi PO dan
sapi peranakan Limousin hasil IB di Ke-
camatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun.
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